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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa remaja adalah periode peralihan dari masa kanak-kanak ke
dewasa, yang berlangsung pada rentang usia 10 hingga 19 tahun. Pada fase
ini terjadi perubahan fisik, psikologis serta terjadi perkembangan yang unik
dan sangat krusial untuk membentuk dasar kesehatan yang baik (WHO,
2024). Perubahan fisik pada remaja disebut pubertas, pada remaja putri yang
mengalami pubertas terjadi perubahan-perubahan seperti tinggi badan,
tumbuh rambut disekitar alat kelamin dan ketiak, payudara membesar,
pinggul makin membesar, dan mengalami haid/menstruasi (Mustofa &
Fatimah, 2023)

Menstruasi terjadi akibat perdarahan secara rutin dan berulang dari
rahim, disertai dengan pengelupasan (deskuamasi) lapisan endometrium.
Durasi siklus haid adalah selang waktu antara awal haid terakhir dan awal
haid berikutnya. Bagi sebagian kaum wanita yang mengalami gangguan
menstruasi, menstruasi merupakan siksaan tersendiri yang harus dilewati
setiap bulan. Gangguan yang biasanya dialami yaitu seperti mentruasi yang
tertunda, siklus menstrusai tidak teratur, dan yang paling umum dan sering
dikeluhkan oleh wanita usia subur menjelang atau saat menstruasi adalah
kram perut/dismenore yang terjadi pada saat menjelang atau saat menstruasi

yang berlangsung 2-3 hari (Novita & Ediyono, 2024)



Dismenore didefinisikan nyeri saat menstruasi yang biasanya
menyebabkan kram dan terpusat di perut bagian bawah. Nyeri berasal dari
kontraksi otot rahim yang sangat kuat saat mengeluarkan darah menstruasi
dari dalam rahim. Dismenore ini disebabkan karena kenaikan kadar
prostaglandin dalam tubuh yang terjadi pada hari pertama hingga hari kedua
menstruasi atau disebut juga dengan dismenore primer. Semakin tinggi kadar
prostaglandin maka kontraksi uterus akan bertambah kuat, sehingga rasa sakit
yang dirasakan juga akan semakin kuat (Sugiharti et al., 2024).

Menurut data dari World Health Organization (WHO) pada tahun
2020, sekitar 90% wanita mengalami dismenore pada setiap siklus menstruasi
mereka, dengan 10-16% diantaranya mengalami dismenore yang parah.
Angka kejadian dismenore di seluruh dunia cukup tinggi. Secara keseluruhan,
lebih dari 50% wanita mengalami kondisi ini (Fatihah et al., 2024). Kejadian
dismenore di Indonesia tercatat sebanyak 72,89% dan sebanyak 54% terjadi
pada remaja putri (Kemenkes RI, 2023). Sebagian besar penderita dismenore
adalah wanita muda, dismenore yang paling umum adalah dismenore primer.
Diperkirakan lebih dari 50% wanita mengalaminya, dan 10-15% di antaranya
merasakan nyeri yang sangat hebat hingga mengganggu aktivitas sehari-hari.
Dismenore primer biasanya mulai terjadi pada masa remaja, sekitar 2-3 tahun
setelah menstruasi pertama, dan umumnya dialami oleh wanita yang berusia
di bawah 20 tahun (Bahrul et al., 2023). Sedangkan di Sumatera Selatan
angka kejadian dismenore atau nyeri haid pada tahun 2020 sebanyak 64,3%

(Riona et al., 2021)



Faktor risiko yang menyebabkan dismenore antara lain tingkat stres
dan siklus menstruasi (Sri et al., 2024). Masa remaja merupakan periode
“badai dan tekanan” atau “storm and stress”, oleh interaksi dari ketegangan
emosi yang meningkat, perubahan hormonal, perubahan pola pikir, dan
interaksi sosial yang menyebabkan remaja menjadi sensitif terhadap stressor
dan rawan terhadap tingkat stres yang tinggi ( Putri & Azalia, 2022). Kondisi
stres dapat memicu respons neuroendokrin yang kemudian meningkatkan
kontraksi myometrium dan pembuluh darah uterus. Jelas bahwa stres
mempengaruhi sistem endokrin dapat menyebabkan terjadinya dismenore
(Banasik, 2019) dalam (Sri et al., 2024).

Penelitian terkait hubungan stres terhadap kejadian dismenore pada
remaja antara lain penelitian yang dilakukan oleh (Fadjriyaty & Samaria,
2021) pada remaja putri di SMA Negeri 4 Tanggerang. Hasil penelitian
menunjukkan nilai p value= 0.019 (p < 0,05) dan dengan nilai korelasi
spearman sebesar 0. 206, sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat stress dengan kejadian dismenore primer.
Penelitian (Fadjriyaty & Samaria, 2021) menggunakan Perceived Stres
Scale (PSS-10) untuk mengukur tingkat stres. Merupakan kuisioner yang
dikembangkan oleh Cohen dkk (1983) dan diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia, telah diuji dan memiliki nilai koefisien cronbach alpha sebesar
0,96.

Sejalan dengan peneitian yang dilakukan (Sandayanti et al., 2019)

dengan hasil uji statistik diperoleh pearson hitung dengan (p=0,029 <



p=0,05), hal ini menunjukkan terdapat hubungan anatara tingkat stres dengan
kejadian dismenore pada mahasiswa kedokteran angkatan 2017 di Universitas
Malahayati Bandar Lampung.

Selain tingkat stres, durasi siklus menstruasi yang tidak teratur dapat
memicu terjadinya dismenore primer, Siklus menstruasi yang tidak teratur
menunjukkan ketidakberesan pada sistem metabolisme dan hormon yang
disebabkan oleh ketidakseimbangan hormon prostaglandin F2-alpha pada
awal menstruasi. Ketidakseimbangan ini mengakibatkan kontraksi yang
sangat kuat dan sering terjadi pada otot uterus (Naura et al., 2023).
Berdasarkan penelitian Munir et al., 2024 65% siswi di Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMP Negeri) 4 Majene mengalami menstruasi tidak teratur
dan mengalami disminore. Hal ini menghasilkan p-value sebesar 0,023 yang
artinya ada hubungan yang signifikan antara siklus mentruasi dengan
kejadian disminore. Sejalan dengan penelitian (Safriana & Sitaresmi, 2022)
69,2% responden mengalami siklus mentruasi tidak teratur dan mengalami
dismenore. Beberapa faktor penyebab tidak teraturnya siklus menstruasi
diantaranya faktor usia menarche, faktor psikologi atau stres, status gizi, dan
aktivitas fisik.

Berdasarkan hasil survei data awal sementara yang dilakukan peneliti
dengan metode wawancara langsung kepada beberapa siswi kelas 9 SMP
Negeri 24 Palembang didapatkan hasil bahwa 7 dari 10 siswi mengaku

mengalami nyeri haid pada menstruasi hari pertama hingga hari ke 3 atau



dimenore primer saat menstruasi yang mengganggu kegiatan sehari-hari
disekolah dan menyebabkan konsentrasi yang buruk.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terkait “Hubungan Tingkat Stres dan Siklus Mentruasi dengan
kejadian Dismenore Primer pada Remaja Putri di SMP Negeri 24 Palembang”

B. Perumusan Masalah
Apakah terdapat “Hubungan Tingkat Stres dan Siklus Menstruasi
dengan Kejadian Dismenore Primer Pada Remaja Putri SMP Negeri 24
Palembang”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan tingkat stres dan siklus mentruasi dengan
kejadian dimenore primer pada Remaja Putri di SMP Negeri 24
Palembang
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui tingkat stres remaja putri di SMP Negeri 24
Palembang
b. Untuk mengetahui siklus menstruasi remaja putri di SMP Negeri 24
Palembang
c. Untuk mengetahui frekuensi remaja putri yang mengalami dismenore
primer di SMP Negeri 24 Palembang
d. Untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan kejadian dismenore

primer pada remaja putri di SMP Negeri 24 Palembang



e. Untuk mengetahui hubungan siklus menstruasi dengan kejadian

dismenore primer pada remaja putri di SMP Negeri 24 Palembang

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoristis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
referensi dan membuktikan tentang kejadian bahwa disminore dapat
terjadi karena stres dan siklus menstruasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi penambah wawasan
dan bahan literatur pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti
selanjutnya dalam menerapkan ilmu yang sudah di dapat di dalam
perkuliahan, terkhusus untuk bidang metode penelitian mengenai
tingkat stres dan siklus menstruasi terhadap kejadian disminore.
b. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang
Penelitian ini dapat dijadikan sumber pustaka atau referensi bagi
peneliti selanjutnya.
c. Bagi SMP Negeri 24 Palembang
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
kepada siswi mengenai faktor stres dan siklus menstruasi yang
dapat mempengaruhi kejadian dismenore pada remaja putri di SMP
Negeri 24 Palembang sebagai bahan acuan terhadap pemberian

edukasi dan promosi kesehatan pada remaja putri.
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